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Perkembangan bisnis menunjukkan adanya pergeseran da-
lam paradigma bisnis. Kondisi tersebut mengharuskan manaje-
men mempunyai paradigma tertentu sebagai acuan menyusun 
kebijakan, strategi dan praktek manajemen. Aspek ekonomi, 
budaya, politik dan kemajuan tehnologi sangat mempengaruhi 
paradigma manajemen dalam mengelola aktivitas bisnis peru-
sahaan. Perubahan paradigma manajemen mempengaruhi sikap 
dan perilaku manajemen dalam memenuhi kepentingan para 
stakeholdersnya. Era perkembangan baru dalam manajemen dan 
pengelolaan perusahaan menggeser upaya membangun nilai 
didasarkan strategi berbasis stakeholder, yaitu membangun nilai 
perusahaan dengan tetap memperhitungkan dan memperhati-
kan kepentingan stakeholder dalam kerangka pencapaian tujuan 
perusahaan. Organisasi bisnis mempunyai kepentingan besar 
untuk menciptakan laba serta meningkatkan nilai perusahaan 
dan manajemen bertanggung jawab tidak hanya kepada peme-
gang saham  dan dirinya sendiri namun juga tanggung jawab 
kepada pihak lain.
Dalam sejarah manajemen terdapat dua paradigma utama 
manajemen yaitu paradigma ekonomis dan paradigma humanis. 
Paradigma ekonomis merupakan paradigma pengelolaan bisnis 
yang sangat mengutamakan kepentingan keuangan, sedang-
kan paradigma humanis merupakan paradigma pengelolaan 
organisasi bisnis yang mengutamakan keseimbangan kinerja 
keuangan, hubungan harmonis dengan sesama dan pentingnya 
menjaga kualitas lingkungan hidup. Kedua paradigma terse-
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but mempunyai landasan filosofis dan teoritis yang berbeda. 
Kedua paradigma tersebut juga mempengaruhi cara fikir, moti-
vasi, sikap dan praktek manajemen dalam memenuhi tanggung 
jawab sosial perusahaan dan orientasi kepentingan manajemen. 
Konsep CSR dalam perspektif Islam menjurus kepada 
pendekatan rohani yang mendasarkan ajaran Al Quran dan 
Sunnah. Ide mengenai tanggung jawab sosial ini terkandung 
dalam ikatan kerohanian (religious bond) yang mengambarkan 
komitmen terhadap standar moral dan juga norma-norma sosial 
dengan berasaskan kepada syariah. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam Islam bukan tertumpu kepada keperluan material saja, 
tetapi merangkumi konsep kesejahteraan hidup manusia yang 
menekankan konsep persaudaraan dan keadilan sosio-ekonomi, 
dan spiritual bagi setiap insan, adanya  komitmen ketulusan 
dalam menjaga kontrak sosial di dalam operasinya. Meskipun 
tidak dibatasi jumlah kepemilikan barang, jasa serta profitnya, 
namun cara-cara untuk memperoleh dan pendayagunaannya 
dibatasi oleh aturan halal dan haram oleh syariah serta bukan 
hanya menyangkut pemenuhan kewajiban secara hukum dan 
moral, tetapi juga strategi agar perusahaan dan masyarakat tetap 
survive dalam jangka panjang. 
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